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Samboengan : ANEKA,WARTA. 

KEANGICATAN.. Diangkat djadi hulpond, di Sanggraran -Agoen 
Canda-  Irulpod. St: Ibrahim a n..,Djadi '.di Cand. 

• hnipond. iMej. .Rakena..: Wd.: hnlpond. ‘111.:S. 'Soelit ,  Air, Cand.rhirlPond. 
Mej aSavdali..;Wd;:':Ond. 4oebOek :Basoengi, -Ond: Hitam' darf H.I.S. 
S;61.ek. :Ditetapkan ,djadi hulpond. di Air Djaro' ita 
Djadi.  Inl. Orrd.•:H.I.S.aBiridjei; -Cand:. Ond.:: Abd. Horman Siregar. Inl. 

H.LS. Fort van der Capellen, .Cand. Ond. R, Abd, Mootalib. Inl• 
Ond. H.I.S. Tandjeeng.  pinang,-  Cand. Ofid. :Soemarmo. Ond. Air. Bangis, 
hulponr. A1i -Akbar St Tan Amas dari Fert de Bock Hulpond, 
Taroesan, Cand. hplpond.' Cand.alilpOnd. Atas 
Leebis, inl. Ond. H.LS Sinipang' Tiga;a Cand. Ond : Baharee'ddin.- 

Balige, Cand; Ond. Pan oeSoenan'Nasoetion: -Ond. ' H. I S 
Medan J, -Cand. Ond. Abd  

OSVIA  FORT DE KOCK. OsVialng epkarang seedahbeir.)ebah dja- 
di Mesviba rnemberi pendidikan bagi perneeda.-pemoeda jang tarrat dari 
Mulo boeat bekerdja pada B.B. - • • . • :• 

Dalam leerplan sekolah terseboet, diantara lain lain diadjarkan 
echtwetenschap, economie, yelkenkunde, comptabele administi.atie dan 

bahasa Indonesia. Sebab itoe rneerid-rnoerid_ jang tammat dari Mosviba, 
drhargakan sangat akan bekerdja pekerdjaan administratief pada kantoor 
kantoor h.B. dan Justitie. Ditanab Djawa Mesaiiba itoe, telah ada dikoen-
djoengi djoega. oleh moerithancerid bangsa Belanda, jang bermakscied soe-
paja kernoedian dapat diangkat 'djadi A dm. Ambtenaar.T.- 

_ P. G. H. B. AFD. SOERABAJA. Atas oesahanja tooan Soemardjo, 
Hoofdschoolopziener di Soerabaja, disana telah dibeutoek mendirikan P. 
G.H.B. afd. Soerabaja jang teroentoek bagi goeroe-gooree dal aro ressert 
itoe. Pada permoelaan sekali telah mempoenjai 60 leden dan pada ver-
gadering jang pertama itoe, telah ditanam ,Soeatoe commissie jang akan 
menjelidiki tentangan lesrooster, sekolah-sekolah kelas II,  

Dengan penielidikan jang sereepa: ini,' akan dapatlah perdar:naian 
dan kearbanaar diantara goarcie-gooroa:jang hanas mandjalankan vak-vak 
dalam sekolah-sekolah kelas II. 

PERBAINAN N ASIB. Menoeroet beritanja P. Goeroe No. 2, Ver-
bondsbestuur P.G.H.B. pada tanggal 25 Mei j.b.1., telah mernasoekkan 
soerat permoehoenan pada Volksraad, maksoednja Menoedjoe perbaiki 

• nasi , aitoe 
1e. Perbaikan gadji permoelaan clan'penghabisan. — 
2e. Memandakkan waktoe mentjapai gadji penghabisan dan 
3e. Per 1 aikan banjaknja gadji, hendaklah sepadan dengan besarnja gadji. 

Ola sebab persatoean kita goeroe-goeroe dari djenis-djonis golong-
an se Indonesianja telah berdiri kembali dengan koeatnja, marilah kita 
sekalian kaoem goeroe mem perkoeat serikat golongan masing-rnasiug, soe-
paja persatoean goerue mendapat toendjangan jang sepenoeh-peneehnja 
dari segenap paak.— 
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Orgaan oentoek pemadjoekan Onderwijs, bahasa dan bangsa. 

  

  

REDACTEURS : ADMINISTRATEUR: 
H.  SOE PAN IBRA IHM. SOETA N S ARIPADO, Thesaurier 

A.St. Pamoentjak N. S., Weltevreden E A. G. G. FORT DE KOCK. 
A. LATIF, Loeboek Sikaping. Oentoek segala pembajaran. 

  

 

Inedewerkers : 
Dt. MadjoMlo, Districtshoofd l e Kl. — Dt. Sanggoeno di Radjo, Ahli cadat 

— St. Kenaikan, Fort de Kock. — Alim, Manindjau 
— Dt. Radja Angat, Weltevreden. — 

 

        

        

Maloemat vereeniging A.G.G. 

Eerhoeboeng dengan bertambah-tambah banjaknja oeroesan Ver-
eeniging A.G.G., moelai boelan Juli ini, ditambah 2 orang Commissaris. 
1, E. Bitje gl. St. Maroehoem, Onderwijzer Fort de Kock II. 
2. E. Zakaria gl. St. Sinaro, Onderwijzer Fort de Kock III. 

Selarna boelan Juli ini, Lid A.G.G. bertambah 6 orang : 
1. E. Bg. Hakim gl. Dt. Radja Tempada, goeroe Balai Tengah No. 436 
2. E. Asin gl. St. R. Medan, goeroe Simpang Tonang No. 437. 3. E. Zakaria gl. St. 
Sinaro, goeroe Fort de Kock III No. 438. 4. E. Djehan gl. St. Bagindo, goeroe 
kir Tiris . ). 439. 5. E. Nali gl. Dt. Bg. Kali, goeroe Air Tiris No. 440. 
5. E. Adnan gl. St. Nan Manginda, goeroe Air Tiris No. 441. 

A.tas kedatangan e.e. kedalam A.G.G., Bestuur mengoetjapkan „Te- 
rima kasir, sei•ta berharap moga-moga kedatangan e. e. itoe, menambah 
ken-ifljoeannja Veroeniging A.G.G. kita ini. 

Fort de Kock, 25 Juli 1928. 
HET BESTUUR. 
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Soeloeh iboebapa. 

MENDJELANG `AKIL BALIG 

0Mh A. Riva`i, Baso J. Samboengan A.G.O. No. 7 

Kita bangsa Timoer, tak dapat disangkal lagi bahwa parasaaft.  kita 
dan didikan kita tentoelah menoeroet tjara alam Timoer. .Sebab itoe bagi. 
anak2  bangsa kita sini, jaitoe jang ber'oamoer 6-7 tahoen keatas, soedah 
moela1 mengalir didadanja perasaaa perpisahau antara golongan laki-laki 
dengan perempoean, artinja masing2  telah mempoenjai pera.saan poela, 
hingga, rnerka tidak soeka seperdjalanan dan sepermainan lagi. 

Soenggoeh baik benar pada masa ini Gaebernemen telah moelal me-
ngasingkan pendirian sekolah tempat mendidik anak-auak perernpoean, se-.  
perti adanja Sekolah Normaal bakal ,goeroe perempoean boerni poetera 
dan Kopschool, dan be.herapa hoeah sekolah inatjain itoe jang didirikan de-
Dgan kekoeatan partikoelir, seperti Kai tinischool dan Gadisschnol di Padang; 
d.1.1. 

Segala keadaa,n anak2 mendjc=lang takil seperti parnalas— 
penakoot—ciegil cian lain-lain lagi kelakoean jang tiada baik atan poen si-
fat r2aijia, berani, sabar dan behatapa sifat2  jang baik, itoelah menoendjoek-
kan baaaimana tjara didikan anak itoe jang soedah dilakoekan pada wak-
toe jang laloe, jaitoe ketika lagi ketjilnja. 

Soenggoehpoen kelakoean2  jang tiada baik, jang snedah meresap. 
kedalam kathoe annk2  itoe, inaae djoega beroebah djadi hilnng, tetapi tia-
dalah moedah pekercijaan itoe, bahkan perloelah kirauja memakai oesaha 
jang besa.r, serta dengan lakoe jang sabar dan tjinta kasih. 

Dalam hal ini poeu bersama-samalab iboo bapa dengan goeroe' be-
kerdja, karena iboe bapalali djoega jang kerap pertja.mpoerannja dengan a-
riak. 

Terkadang-kadang perloe iboe bapa rnendjalankan oesahanja itoe de-
ngan beralasan tjinta kasih dan sabar djoega, seperti kata setengah ahli 
mendidik. 

„Djikalau .kanzoe marah, djangan sanzpai berdosa" 
Djanganlah iboe bapa, poetoes asa dan bosan dalam rn e- 

latih anaknja, bila ia melihat banjak sifat2  dan kelakoean jang tiada me-
njenangkan hati itoe, asalnja dari pada kesalahan kita sendirl, jang seka-
rang patoet dibentoek kembali sebagaimana haroesnja. 

Tentoe sadja pekerdjaan itoe tiada moedah. Ingatlah sadja sehelai 
kertas poetih bersih jang telah ditoolis dengan tinta pantjawarna, mknang 
soesah menghapoeskan dia dengan sekali goes, melainkan dengan perlahan 
djoea, demi satoe kemoedian sat,)e, soepaja kertas poen djangan 1:00- 
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-sak, dengan kedjai jang bernama tjinta hasik. 
Tentang perkara wang, itoepoen haroeslah iboe bapa memberi atoer-

an dengan baik dan hati2, karena pada masa inilah biasanja anak2  dapat 
niongetahoei akan keperloean wang. 
• Banjak adat-adat jang tiada baik lagi berhahaja, oemparna pernboros, 
pengisap rokok, pelotjok dan lain sebagainja, jang boleh tertaaam kopada 
anak2  jang ber'oemoer 6-7 tahoen atau mendjelang halig, se(r:s.ta- 
mata asalnja disebahkan kealpaan iboe bapa sendiri, meagatoer kehidoep-
an anaknja. 

Kebiasaan anak2  tentoelah beloem dapat benar memlAdakan : apa-
kah sesoeatoe nerboeatannja, ada menoeroet 'adat sopan atau tiada. 

Kepada iboo bapa dan goeroelah djoega dipikoelkan beban jang be-
rat itoe, jaitoe kewadjiban seorang pecahnpin, sebah segala kesalahan anak 
itoe, boekanlah berasal dari keinaoea.nnja sendiri. 

Boekankah djika searana.  auak berkelakoaan koerang a..djar, biasanja 
orang bertanja lebih dahoeloe; „P_,nak siapa dia anak iioe 9  

Adapoen boeah pendidikan - jaug baik itoe, jaltoe anak2  menoeroet 
segala perintah dan  na,sihat iboe bapa, bac• karana takoet atau terpak- 
sa, tetapi karena pertjaja dan merasa akan ke)enarannja parkataan jang 
ditjintaI itoe. 

WAKTOE MAKAN. 

Lebih dahoeloe telah diterangkar djoega, anak° baiklah:disoe- 
sookaa atau diberi soesce pada waktoa jaag ditetapkan se,pandlaug hari. 
Peratoeran jaeg. (Wentoekan itoe baiklah teroes dieljalankan, sampai anak 
itoe telah dtheti makan nasi atau makanan jang keras. Djika oempamanja 
hari ini ditentoekan makan poekoel 8 pagi, poekoel 1 dan poekoel 7 ma-
larn (tiga kali sehari), malta henda.klah Wsok, loesa dan seteroesnja se-
paudjaug hari, demikian djoega atoerannja. 

Memberi anak makau dengan tidak beratoerau itoe, adalah seoem-
pama. meraajoen anak dougan nasi, sebab oieh karena petboaatan itaa 
pentjeraaan t.oeboehnia boleli mendja ii roesak; tamt.aban .poala hal itoelah 
reandjadikan anak2  bertabi`at rakoes, ja`ni tidak alsoe menghentilzan moe-
betuja. Kalau makan tiada beratoerata teatoelah hoenng air poan dernikian 
poela, tidak tetap waktoerja.; dan terkadang menjebahkan heberapa hari 
anak itoe tidak ada boeancar air 
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badannja benar sebagai keadaannja orang besar, tetapi patoetlah djoega,, 
iboe bapa berichtiar soepaja hal itoe djangan terdjadi. 

Kebiasaan anak2  gemar sekali memakan boeah-boeahan seperti 
sat, manggis, pisang d. 1. 1., itoepoen soeatoe tanda bahwa makanan itne 
memberi faedah bagi badannja. Djadi baiklah anak2  diheri boeah-boeahan. 
itoe, asal dengan hingganja djoea, dan didjaga kebersihannja. Sebaik-baik. 
nja memberi makan boeah-boeahan itoe tentoelah tidak pada waktoe 
roetnja kosong. 

Tjaranja makan poen patoet benar poela diperhatikan. 
Kebanjakan anak2  koerang tertib sopan makan, semata-mata oleh, 

karena kealpaan iboe bapa djoea. 
Anak' makan terboeroe-boeroe, mentjapak dengan amat kerasnja,, 

doedoek tiada beratoeran dan tiada senonoh, asainja karena tjaranja 
kan tiada dimata-matai sedjak semoela. 

Ada iboe bapa jang memboeat peratoeran makan : anak2  didahoo-. 
loekan atau dikemoediankan makan dari pada ahli roemahnja. 

Peratoeran itoe baik djoega asal waktoe anak2  itoe makan dimata-
matal. Penoelis pikir baik kalau kirauja iboe tapa dart anak2  makan ber-_ 
satna-sama, sekali goes dari pada terdahoeloe - kemoedian, sebab makan 
bersatna-sarna itoe mendatangkan kegirangan dan kelazatan kepada seisi 
roemah tangga., jang amat memberi faedah pada badan; tambahan poela 
makan bersarna-sama itoe memberi pengaroeh kepada sebelah menjebelah, 
jaitoe: antara auak2  dengan iboe bapa. Waktoe makan besama-sama itoe-. 
lah anak-  dapat entjontoh bagairm-i,na tingkab lakoo iboc bapanja. Dan 
lagi waktoe itoe iboe bapa poen dapat]ah poela mendjaga tertib sopan 
anak-anaknja. Barangkali anak itoe mengoenjah makanan dengan gigi jang 
sebelah kanan atau sebelah kiri sadja, jang boleh mendatangkan bahaja 
pada giginja, seoempama porkakas besi jang tidak pernah dipakai; atau 
doedoeknja jang tidak beratoeran, atau makanan jang tiada dikoenjahnja 
sampai hantjoer, niaka dapatlah dioebah oleh iboe bapa dengan lakoe jang 
lemah lemboet pada waktoe makan bersama itue. 

Hampir rata2  sifat anak2  oemoer 4 — 6 tahoen bertjita-tjita soepaja 
ia lekas besar. Tanda2  ini dapat kita ketahoei bila kita, tr.ngkah 
lakoe anak dengan saksamanja. 

Inipoen boleh mendjadi satoe ichtiar poela kepada iboe bapa akan 
inemboedjoek anak, kalau anak tidak memamah makanannja sampai loe-
mat. Barangkali kelakoean itoe akan beroebah kalau dikatakan kepadanja 
bahwa makanan jang tidak dikoenjah sampai loemat itoe, tidak menoem-
boehkan badan atau melambatkan besarnja dan lagi meroosakkan peroetnja 

Djika anak itoe tolah koeasa, biarkanlah ia sendiri menambah rna-
kanan dalarn piringnja atau air minoem dalam mangkoeknja, asal peker--
djaan itoe dilakookannja dengan atoeran jang baik. 
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Djika dalam waktoe makan atau tengah rnemakan sesoeatoe penga- 
nan atau boeah-beeahan, hadir, atau tiba2  datang t.eman anak itoe 
hendak mengadjak bermain, baiklah disoeroeh memberi temannja bar ang 
apa jang dimakannja itoe, atau mengadjak makan betsama-sama, soepaja 
anak2  tahoe akan kewadjiban bersahabat kenalan dan soepaja ia kelak 
bertabi`at pengasih penjajang lagi pemoerah kepada sesamanja manoesia. 

banjaklah tjontoh jang baik, jang dapat ditoendjoekkan 
iboe bapa waktoe makan bersarna-sama, oentoek mengasah hoedi peker 
dan mendjaga kese- hatan auak, asal boedjoekan itoe djaugan menimboelkan 
ketakoetan anak2, jang seakan-akan menanam bibit penakoet. 

Teroetama ingatlah, iboe bapa haroeslah senantiasa memheri tela-
dan dalam peratoeran makan, ja`ni dengan hati2  mendjaga tertib sopannja 
sendiri, soepaja tjita2  hendak memperolQ1 anak jang menaroeh tertib so-
para jang haik lagi berpengetahoean tentang makan itoe, berhasil adanja. 

Satoe perkara lagi jaug patoet diperhatikan iboe bapa, - bahwa ma- 
kanan itoe poen poela mendjadi ratjoen boedi anak2, jaitoe : 

iboe bapa jang memboedjoek anaknja dengan koee-; perboeatan 
itoe tiada haik benar. 

Djika sekiranja anak toean menangis oRth karena meminta apa-apa 
atau ojeli sesoeatoe sebab jang lain, djanganlah seka.li-kali ditipoe dengan 
penganan atau boeah-boeaban, dengan maksoed soepaja ia lekas berhenti 
dari pada menangis; sebab perboeatan itoe, adalah halnja, seakan-akan 
memperlihatkau kelema.han bnte- ng boedi toean sendiri, jang achir kelak-
nja boroelanglah ia menipoe dengan tangis, dan flen?.an itoelah  hendak 
didajakannja. 

Kalau perloe t,oean memberi penganan kepadanja, nantikanlah 1a 
diam daboeloe dari. menaugis. 

Djika anak" menanpis• karena degilnia, seperti tiada maoe dilarang 
mengerdjakan sesoeatoe pekerdjaan, laloe ia menangis dengan amat sangat-
nja, djangaulab terlampau lekas diboedjoek, melainkan biarkanlah ia se-
bentar melepaskan tangisnja, sebab tangis jang bersebab datangnja demi-
kian itoe, adalah laksaua goenoeng api meletoes sebab tertoetoep :kepoen-
dannja, jang menghamboarkan aboe dan batoe itoe. 

Kemoedian sekiraakira tangis itoe telah rada, traka boedjoeklah 
dengan tingkah lakoe jang bidjaksana dan perasaan tjinta kasih; waktoe 
itoelah baik toean momberi dia makanan, jang sengadja tadi akan diberi-
kan djoega, atau sesoeatoe permainan, sehingga ia tidak merasa, bahwa 
ia diboedjoek dengan penganan atau narang2  itoe. 

Dengan lakoe demikian, amat terasalah o1i;11 anak baltwa iboe bapa 
itoe, seorang jang diseganinja, tetapi dengan tjintauja djoega. 

** * 

djangaulah hendaknja anak2  dibiarkan memakan apa2 
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sedang berdirl atau berdjalan, apalagi makan sepandjang djalan itoe koe. 
rang sopan benar roepanja. 

Soeroehlah anak itoe cloedoek dengan tertib 'sopan memakan sesoe: 
atoe makanan, soepaja adat2  jang baik itoe achirnja sampai besarnja ter-
bawa-bawa djoega. 

Atoeran jang demikian itoe ada doea matjam laMahnja : 
Pertarna, ialah menanam bibit tertib sopan kepada, anak2. 
Kedoea, mendjadi satoe ichtiar poela akan mendjaga keselatan anak; 

sebab kebiasaan kanak2  soeka mengambil makanan jang tengah dipegang-
nja bila terdjatoeh kelantai atau ketanah, jang telah kena deboe atau 
kotoran, laloe ditnakannin djnega pada halnja barangkali hal itoe terdjadi 
ticlak dihadapan iboe bapa. Dengan atoeran diatas, :tentoelah hal ini ter-

, hindar, 
Memberi anak Penganan jang dibelikan, itoeperen adjaran tiada baik 

djoega. Lebih baiklah anak2  djangan diadjar tnernbeli kciee jang didjoeal 
dikeciai atau dipasar-pasar jang tidak diketahoei banar kehersjhan toekang 
masaknja, apa legi koPd jang telah diraba oMh beberapn. tnngan itoe; 
tjoeali W)eah-boetth:in, itoepoen haroeg didjaga: lt,-bersihat-:nja, s o e p a. j a 
bersarna-sarnalah ihoe bapa dan goPrne,2  mernbantoe nasihat toeari2  dokter 
itoe. 

* 
Tidak perl.oeltn ditieriterakan randjang hahwa tinp-tiap anak 

ketjil haroes diadjar me.mbasoeh tangannja sebeloem memegang apn•apa 
jang ak2,n dilna.snekk-mnja kedalam moeloetnja. 

( Ada samboengan ). 

Oedjian Kweekeling dan Hulponderwijzer. 
IN,M.1.2«•13.1..«0111-moug 

Sebagaiman:-.-, kita sarla merna`loetnt, bahwa ,Y.‘djian Kweekeling 
dan seru:_=ndjak beberapa -9.110011 jang laloe, seioeroeh In- 
donesia, • 

tr.Prilrh:=';:•es17.all rryttja!n itue, tc-wtoelah 
telah ditjulbang ri€PEZ1 SeMaSak-rraSnk.11 pembehar Ourie..wijs sert.a 
berdasarkan deugan alfls jang setjoeke,..p-tjoeltoepnja. 

"..kan alasan jang-  telah diamhil nlelt pembesar Onderwijs itoe, njata 
ta' dap-At kita selanir oengan sesarr.pai-sampainja, sedaug waktoe pengha-
poesan itoe, sepa udjang pengetahoenn saja, tiada djoernoernkan alasannja; 
baik deri pr'hek 1)Pparte!!•(?nt Onderwijs, :itau poen •5ari phalz OuderwIlsraad. 

Tetapi akat: dapat ngaknja kita rnen;:,!ita-;:•:tii3kan t,:asart penglia-
poesan oetloinn jarni. te!sebt:,t. 
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PIKIRAN SAJA: 

1. Pembesa.,r Onderwijs berpeedapatan, akan meninggikan peil Inl. On- 
derwijs seloeroeh Indonesia; patoetlah goeroe-goeroe jang mengadjar dise-
kolah-sekolah boemi poetera, goeroe jang terdidik, sekoerang,-koerangnja 
horasai- dari NormaalschooL 

Akan menjampaikan hasrat itoe, pada beberapa tempat, didirikan 
Normaalschool oentoek anak Iaki-laki dan perempeean. 

Bol6h djadi berhoeboeug den£,,an peughthnatan; oleh hapoesnja oedji-
an itoe, toean-toean Iuspecteur tiada perloe lagi pergi kesana sini menga-
dakan eedjian Kweekeling dan Bulponderwijzer. 
III. Dan lain-lain sebagainja. 

Tentoa dirasa-rasa boeah jang akan dihasilkan sekolah-sekolah bekal 
goeroe itoe, mentjeekoepi banjaknja goeroe,jang bergnena. 

Akan meugadjar pada sekolah-sekolah negeri, diadakan poela bebe-
rapa cursus goeroe sekolah negeri atau premiecursus,'-jang lama pengadjar-
aunja 2 tahoen dan a.da jang hanja setahoan saclja. Setammatnja moer1d- 
rnoerid pada cursus jang torsabae:: denaan lalee Cberi soe- 
rat kijazah jang menjatakan boWli inenaadjar pada sekolah-sekolah negeri; 
mere.ka ta' diberi Icesempatan bol -1 ;  mengadjar disekolah° Gonvernement. 

Nedoea babagian 1—.II pikirao saja, itoe, rasanja tidak akan diaoeh 
dari kebenaran dan hasilaja alasan itoe, rntriang.lah sebenarnja',' baik, ka-
lau kiraoja mentjoekoepi baujak goeroe pada masing-masing bahagian se-
kolah itoe. Tetapi inenoeroet keadaan dan pemandangan sekarang, dimana 
banjaknja sekolah-sekolah boemi poetera oentoek laki-iaki dan perempoean 
perloe lekas ditambah, njatalah alasan jang terseboet diatas, heloem dapat 
dinakai. 

Rita sama ma'ioem sekarang,  pada setiap boelan ada goeroe sekolah 
negeri jang berakte hulponderWijzer, diangkat rnendjadi goeroe kesekolah 
sekolah Gouvernement, begitoepoen beberapa hulponderwijzeres biasa di-
angkat djadi goeroe ke Meisjessc;hool; goeroe-goeroe jang telah pensioen, 
diangkat kerabali. 

Segala angkatan itoe, memboektikan jang dalam kalangan pengadiar- 
an boemi poetera, masih kekoerangan gooroe. njatalah dengan ada- 
nja Normaalschool jang hanja beberapa  boeah it e, tidak mentjoekoepi ha-
silnja, MASIll PERLOE mengambil tenaga dari loear. 

0e,ntoek S. W. K. lebih-lebih lagi kekoerangan, karena pada achir 
cursus tahoen ini, .Jongens Nkaanaalsehool di Padang Pandjang, tidak meng-
hasilkan goeroe, karena tidak berkelas IV. 

Akan diharapkan poela goeroe-goeroe asal Kweekschool jang menga-
djar di H.I.S. sekarang, berpindah kesekolah kelas 11, poen ta' moengkin 
akan dapat menoetoep kekoerangan itoe dengan sekali goes, sebab penggan-
tinja di H.1.S., jaitoe goeroe-goeroe keloearanH.I.K., masih beberapa tahoen 
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lagi baroe bokih diharap, itoepoen beloem tentoe poela akan mentjoekoepi 
pagi sekolah-sekolah H.I.S.— Berapa boeah benar di Indonesia ini, H.I.K. 
jang dapat menghasilkan goeroe-goeroe bagi H.I.S., jang dari setahoen ke-
betahoen, semakin bertambah-tambah djoega banjaknja itoe. 

Akan tergesa-gesa poela pemerintah menambah beberapa H.I.K. dan 
Normaalschool, oentoek mentjoekoepi kekoerangan itoe, beloem termakan 
pada pikiran saja. 
.A., Dalam 2 a 3 tahoen, perbintjangan itoe masih diatas kertas dan 
kemoediau setahoen doea baroe dibitjarakan pada roepa-roepa persidangan; 
hal itoe tidak moedah, karena berhoeboeng dengan wang. 
B. Hasilnjw sesoedah itoe, poen tidak akan didapat dalam 3 a 4 tahoen 
jang berikoetnja  

Oleh sebab-sebab jang tersebeet diatas dan mengingat kepentingan 
pengadjaran bagi boeini poetera, saja memadjoekan voarstel kepada jang 
berwadjib, begini 

„Soepa ja oedjian Kweekeling dan Hulponderwijzer, diadakan 
kenzbali, lanzanja seberapa perloe, sampai goeroe-goeroe jang 
dikasilkan I-1. I. K. dan Normaalschool, menggenapi ba-
njahnla". 

Kalau vourstel ini maltboel, selainnja goeroe-goeroe tjoekoep, ter-
boeka poelalah soeatoe djalan jang akan diternpoeh oleh moerid-moerid 
jang tarn rnat dari sekolah-sekolah kelas Ii, lsebab pada setiap sekolahnja, 
merelta boleh mendjadi Magang Kweekeling seperti dahoeloe. Pada hulp-
onderwijzers jang inoeda-moeda itoe nanti, baharoelah bersesoeaian dengan 
besluit p. t. Directeur vau Onderwijs dz Eeredienst tanggal 24 December 
1927, No. 0 59/1  jaitoe jang memberi kesempatan oentoek toeroet oedjian 
penghabisan Normaalschool, karena badan masih moeda, tanggoengan be-
loem seberapa dan pengenalpoen, masih tadjatn. 

Sekianlah dahoeloe. 

H. St. IBRAHIM. 

P.S. Saja harap kemoerahan toean Rerlacteur akan mengirim A. G. G. 
jang berisi toelisan ini kepada 

I. P. t. Directeur van Onderwijs & Eeredienst dan 
Onderwijsraad di Weltevreden. (fr) 

H. S. I. 

(,) Dengun senung hati. 

Red. 
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PERDJALANAN HOOFDOPZIENER VAN HET INL. ONDERWIJS IN HET 2e. RESSORT 

DI FORT DE KOCK DAN SCHOOLOPZIENER PADANG 

KE TANAH DJAWA BARAT DAN TENGAH. 

Pada 8 April 1928 berangkatlah engkoe-engkoe itoe dari Padang 
menoedjoe Betawi dengan kapal van Lansberge. Pada 11 April, me-
ngoendjoengi toean-toean Besar dikantoor Departement van Onderwijs en 
Eerodienst, akan menerima beberapa nasihat oentoek perdjalanan itoe. 

Moelai dari 13 April engkoe2  itoe moelai mengoendjoengi beberapa 
sekolah di Djawa Barat bahagian 4e. Ressort. Perdjalanan beliau itoe di-
bantar oleh toean R. Sastra Atmadja Hoofdschoolopziener di Bandoeng-
bersama-sama dengan Schocilopziener pada ressort jang beliau koendjoengi 
ftoe. 

Sekolah-sekolah jang beliau koendjoengi . itoe jaitoe : 
sekolah-sekolah kelas II, sekolah de.sa, sekolah Normaal, sekolah subsidie, 
-sekolah Landbouw, sekolah toekang (Ambachtsschool), sekulah Gemeente 
dan sekolah-sekolah Partikoelir. 

Sedjak dari 29 April beliau mengoendjoengi sekolah-sekolah diba-
hagian Djawa Tengah 5e. Ressort, jang dihantar oleh toean R. Soerasoe-
ganda Hoofdschoolopziener di Djokjakarta dan toean-toean Schoolopziener 
jang beliau koendjoengi itoe. 

Segala toean-toean Hoofdschoolopziener dan Schoolopziener itoe ba-
njak benar memberi pertolongan kepada beliau, akan menoendjoekkan dan 
menerangkan beberapa hal jang bergantoeng dengan onderwijs disekolah 

sekolah kelas II dan lain-lainnja. 
Demikian djoega kepala-kepala dan Directeur dari bermatjam-matjam 

,sekolah, ada selaloe memberi pertolongan kepada beliau dan menerima be-
Iiau itoe dengan segala senang hati, serta :menerangkan apa -:apa jang.  
ditanjakan. 

Disini saja terangkan sedikit bagaimana ipemandangan_ dan pengli-
hatan beliau selatna dalam perdjalanan itoe. 
le. Hal roemah sekolah. Roeinah sekolah (1,a di Djawa ;Barat dan Te- 
ngah, banjak jang soedah baik boeatannja dan hampir rata :b., tgoennja 
lebih-lebih di Preanger banjak jang bagoes-bagoes boeatannja. 

Di Djawa Tengah banjak lagi sekolah jang inodel 
Nsa-sa disitoe kebanjakan miskin, tetapi kebanjakan roemah se-

kolahnja bagoes-bagoes, sama djoega dengan sekolah cisa jang desanja kaja 
sehah memboeat roemah sekolah itoe dibantoe dengan oeang schoolfonds. 
Asalnja wang schooltonds itoe, jaitoe segala wang sekolah tiap-tiap desa, 
tiap-tiap hnelan dikoempoelkan dikantoor Kaboepaten; wang sekolah itoe 
naondjadi schoolfonds. Dengan waug schoolfonds itoelah, dapat diatoer de-
ngan baik bagaimana mengoeroes roemah-roemah sekolah desa serta por- 
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kakasnja, setjara atoeran baroe deugan sematjam sadja. 
Lagi poela dieitoe orang Msa ada berhak poela akan mendaPa(  

+ 10 M3  kajoe djati dari Boschwezen, oentoek roemah sekolah dan per-. 
kakasnja. 

Roemah sekolah kelas II disitoe boMh dikatakan sematjam sadja, ' 
seroepa dengam di Sumatra's Westkust djoega; di Gombong soedah di-. 
moelai orang memboeat sekolah dari besi, jaitoe segala toelang-toelthignia` 
dan jang lain-lain dari peloeposh. 

Roemah sekolah Ondernerningschool Dramaga (Bogor) amat bagoeS-, 
sekali, terpokok lebih-koerang f 19000.— dinding dan atap terboeat dari - 
beton; atapnja seperti directie kerela api dan kakoesnja seperti kakoes kelas " 
dikapal api. Jang memboeat sekolah itoe dan jang menanggoengnja dan' 
segala belandjanja ialah toean A. C. H. van MOtman Administrateur 
ondorneming itoe. Pengadjaran sekolah itoe sama djoega dengan sekolah. 
kelas 

Di Djokjakarta banjak orang Moehammadiah memboeat sekolah, 
toek sekolah de"sa, sekolah kelas II, H.I.S. dan Kweekschool. 

Roemah-roemah sekolah itoe kebanjakan bagoes boeatannja, pada 
tiap-tiap sekolah ffla ada seboeah soerau tempau moerid belacljai• sembah-. 
jang. Kebanjakan sekolah itoe mendapat subsidie dari Gouvernement. 

Sekolah Deventer, Ardjoeno, Prinses Juliana, banjak jang bagoes-
bagoes boeatannja, jaitoe kepoenjaan soeatoe vereeniging dan dapat sub-
sidie dari Gouvernement. Roemah sekolah Deventer di Bandoeng dan 
Prinses Juliana di Soekaboemi, amat bagoes benar boeatannja demikian 
djoega tempat internaatnja, dapoer dan tempat mandinja. Tempat memasak 
di Deventer school didjalankan dengan electrisch. 

loerid-moerid di Meisjesvervolgschool kebanjakan rnemasak pada 
anglo jang terboeat dari tanah, seperti dibiasakan orang dide.sa-dsa. 
2e. Meubilair. 

Disekolah Ardjoeno Buitenzorg papan toelisnja terboeat dari pada 
kertas hitam jang tebal, dapat dibeli pada van Dorp di 5emarang. • 

Kehanjakan perkakas sekolah disini terboent pada kajoe djati, 
jang m(5.ija inrja.2; larna ada djoega lagi pada 
beberapa sekolah. 

Leermiddelen. 
Pada sekolah kelas II disini jaitoe kelas IV dau V kebanjakan 

garnbar-gambar perboeatan goeroe dan moerid; peta-peta ada diper- 
boeatnja dari pada kain, blik dan papan, jang ditjat ainat bagoes boeatan-
nja dan ada poela jang diperboeatnja dari dompol. 

Gambar toeboeh manoesia, penerangkan pordjalanan darah dan toe-
lang kerangka, ada jang memboeat pada kain jang sotinggi orang, betoel, 
didalam disoedjinja dengan benang ka]au oerat darah jang rnrah, 
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dengan benang tn€Srah dan oerat darah jang hidjau, dengan benang hidjau 
•poela, amat bagoes benar roepanja. 

Lidi-lidi moerid, taboeng, papan sikoe-sikoe, liniaal dan laindain 
'kebanjakan diperboeat oleh moerid-moerid sendiri dengan pimpinan goeroe-
nja. 

Moerid-moerid. 
Ha1 keadaan moerid disini boMh dikatakan sama ‘ijoega dengan si 

ini, sehingga sekolah Msa banjak jang lebih dari i00 orang moe-
ridnja dan sekolah klas II sampai 450 orang pada seboeah sekolah. 

Pengadjaran di Tanah Djawa Barat voertaalnja dalam bahasa Soen-
'pa, :di Djawa Tengah dengan bahasa Djawa. Bahasa Melajoe diadjarkan 
moelai dari kelas IV seteroesnja. 

Hoeroef Latijn di Tanah Soenda moelai diadjarkan dari kelas I, te-
.tapi di Djawa Tengah dari kelas II; hoeroef `Arab tidak diadjarkan dise-
kolah deSa, hanja disekolah Moehammadiah diadjarkan. 

Pada sekolah Moehammadiah diadjarkan hal agama 3 kali dalam 
sepekan. 

Anak-anak di Djawa pengadjaran menjanji kebanjakan melagookan 
lagoe kebangsaan sadja, lagoe bangsa Belanda ada djoega diadjarkan, 

Pengad,jaran handenarbeid dan gymnastiek, soedah larna diadjarkan 
di Tanah Djawa dan roepanja ada berhasil jang baik; ketika tentoonstelling 
banjak jang lakoo didjoeal. 

Di Tanah Djawa moelai dari kelas I soedah disoeroeh anak-anak 
itoe moraoet lidi oentoek perkakasnja berhitoeng, pekerdjaan itoe dikerdja-
kan, kelihatan dengan segala riang hati, demikian djoega memboeat papan 
sikoe-sikoe dan mistar dikei•djakan oMh moerid-moerid sendiri. 

Selain dari pada itoe diadjarkan poela mengoekir boeloeh dengan 
bormatjam-matjam oekiran, memboeat gambar batang padi atau djerarni, 
katja dan timah kortas, memboeat bermatjam-matjam boeah-boeahan dari 
kajoo, pernbersihkan seinperong lampoe dari idjoek dan saboet, mernboeat 
taugkai pa, alrnanak, tempat rokok, rak-rak dari kertas tebal, peti ke-
tjil dari asai pinang, pajoeng dari kertas, meinbatik kertas seroepa benar 
dengan batik kain, membooat setripl dan sebagainja. 

Disekolah kelas 11 Bandjaran dan Tjiandjoer I (Preanger) moerid 
beladjar monganjam dari b^eloeh dan rotan. 

Disekolah cMsa Tjitereup, selain dari pada oekir-mengoekir, moerid-
nja diadjar djoega membatik pada kertas, tjeloepnja betoel-betoel seroepa 
dengan kain aaroong dan tjelana, jang amat bagoos roepanja. 

Anak-anak disini moelai diadjar menggambar dibatoe toelis, soedah 
itoe dipindahkan kokertas, keinoedian disoeroeh gambar pada kertas telral 
pada kertas tebal itoolah diadjar inoerid merigeekir dan menggoentingnja, 
sehing:.a mendjadikan berbagai-h4ai harang, 
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Sesoedah pandai dia menggambar pada kertas tobal, dipindahkan 
kekajoe jang loenak, dari sitoe dia dapat memboeat boeah-boeahan dari, 
kajoe, seperti lada, petai, teroeng, manggis dan 

Melihat keadaan jang terseboet diatas ini, tiadalah begitoe soesah, - 
mengadjarkan atau memboeat barang-barang itoe, asal goeroe dan moerid-
nja soeka dan jakin. 

Di Tanah  Djawa kepandaian gymnastiek itoe telah berkembangan 
kepada segala goeroe-goeroe jang boekan keloearan Normaalschool atau - 
Kweekschool. Djalannja begini :  

Goeroe-goeroe jang keloearan dari Normaalschool atau Kweekschool • 
memboeat cursus petang hari 2 kali seminggoe ditempat sekolahnja itOe.. 

Moeridnja jaitoe segala goeroe bantoe disekolah itoe dan segala goeroe-. 
goeroe disekolah jang berkeliling tempat itoe; segala cursus itoe' dibawah-
toezichtnja goeroe jang soedah keloear dari sekolah Gijmnastiek di Bandoeng, 

Balan soedah tjoekoep kepandaiannja dicursus itoe, baharoe]ah dia 
diberi izin mengadjar gijmnastiek disekolah klas II atau sekolah Usa ch-
tempatnja itoe. 

Dengan setjara djalan inilah dapat `ilmoe gijmnastiek itoe berkem-
bangan kepada segala goeroe-goeroo jang lain, oentoek seberapa jang per-
loe sadja. 

Gadji goeroe-goeroe disekolah desa di Djawa, sama djoega dengan di-
Sumatra, dan keadaannja poen tidak beroobah dengan goeroe-goeroe di 
Sumatra Barat ini, jaitoe selaloe kekoerangan perkara gadji karena ketjil-
nja. 

Sekolah tani. 
Di Bodjong Singit [Tandjoeng Sari) ada sekolah Tani jang moerid-

nja 14 orang dengan 2 klas. Moerid jang diterima masoek, jaitoe moerid 
jang soedah tammat beladjar dari sekolah Gouvernement klas 2. 

Goeroenja 1 orang sadja Landbouwleeraar jang dapat gadji dari Gou-
vernement, tetapi sekolahnja tidak dapat subsidie; sekolah itoe kepoenjaan 
perkoempoelan tani Bodjong Singit. Moerid-moeridnja tiuggal dalam inter-
naat, belandjania ditanggoeng olel, sekolah.• 

Dari pagi sampai poekoel 1 kerdja keboen dan petang hari beladjar 
theorio; moerid-moerid itoe diberi 3/5  baoe tanah oentoek ladang, dan 'ia 
baoe oentoek sawah, dougan sewa f 15 setahoen. Jang ditanamnja padi 
thee, kopi dan pelawidja. 

Hasil tanaman itoe oentoek ongkos sekolah dan sirnpanan moerid. 
Karena thee dan kopiuja soedah lama, djadi seorang moerid dapat 

menjUnpa.n oeang bersih dalam 2 tahoen f 200.— 

Moerid jang keloear dari sokolah itoe lobih koerang 30yu  jang hanj 
bekerdja tani sendiri, jang lain hekerdja makan gadji sadja. 
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Ambachtsschool. 
Sekolah toekang jang besar jaitoe di Djokjakarta dan Tasik Melaja. 
Sekolah toekang dari besi pengadjarannja sampai djadi moentier dan 

perkara kajoe sampai pandai memboeat perkakas roemah dan anjam me-
anjam clari boeloeh dan rotan diadjarkan di Tasik Melaja. 

Moerid-moerid jang keloear dari sekolah ini terpakai benar oleh ber-
matjam-matjam onderneming dan fabriek; sebab 2-3 boelan lagi moerid 
itoe akan keloear dari sekolah, soedah banjak orang jang meminta moerid- 
moerid itoe akan bekerdja dengan dia. 

Sekianlah pemandangan beliau-beliau itoe selaina mendjalani Tanah 
Djawa. Jang lain-lain banjak djoega pemandangan beliau-beliau itoe, teta-
pi tidak perloe rasanja, dimasoekkan kedalam soerat kabar ini.— 

Z. St. M. L. 

Bahasa Melajoe di H.I.S. jang tiga bahasa. 

Departement Onderwijs telah mengarangkan soeatoe Nota tentangan 
bahasa Melajoe disekolah-sekolah H. I. S. jang memakai tiga bahasa, jaitoe 
bahasa Melajoe - Belanda dan bahasa anak negerinja. Nota jang terseboet 
diminta pertimbangannja Onderwijsraad jang dalam tahoen 1920 telah di-
oendjoek akan menilik bahasa-bahasa boemi poetera pada sekolah-sekolah 
H. I. S. 

Nota itoe mengemoekakan keberatan moerid-moerid jang mempe-
ladjari tiga bahasa itoe dan kalau benar demikian, bagaimanakah akan 
dilakoekan peroebahan. 

Sebahagian besar dari leden Onderwijsraad berpendapatan, akan 
menghilangkan bahasa Melajoe sebagai leervak, sebab dengan menipeladjari 
tiga bahasa itoe, 60% dari djam pengadjaran, dipergoenakan oentoek mem-
peladjari bahasa-bahasa sahadja. Onderwijsraad mengakoei harga ekono-
misch dari bahasa Melajoe, tetapi katanja hahaea itoe bole.13 dapat setjoe-
koepuja diloear sekolah; leden jang banjak itoe roepanja keberatan ber-
hoeboeng dengan hal pendidikan. Jang bertentangan peudirian, hanja se-
bahagian ketjil, jaitoe toean-toean Van Iterson, Moehammad Zain, Winnen 
dan Boediardjo, ,jang mengeraskan bahasa Melajoe itoe teroes diadjarkan 
di H.I.S. dengan bahasa anak neg,erinja, sebab baBasa Melajoe ada bahasa 
pers, persidangaii, kantoor-kantoor dan dalam pergaoelan hidoep sehari 
hari. Akan menghilangkan keberatan itoe n3isalnja, boleh diadakan per-
bahagian. Dari kelas I sampai 5, diadjarkan bahasa Belanda dan bahasa 
anak negeri; dari kelas 6 dan 7, bahasa Belanda dan bahasa Melajoe. 

Timbangan pers boemi poetera dalam tahoen 1922, berpcdjah-petjah, 
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ada jang mengatakan baik diadjarkan bahasa Melajoe itoe pada sekolah 
jang tiga bahasa dan ada jang mengatakan ta' baik, sedang pendapat Le, 
den Onderwijsraad jang sedikit bilangannja itoH, tidak menambah perhati-
an jang lain. Dalam conferentie Inspecteui•-Inspecteur pengadjaran Belanda,  
dan Belanda Melajoe dengan Directeur Onderwijs ditahoen 1927, semoel; 
Inspecteur terketjoeali seorang, memoedjikan soepaja bahasa Melajoe, 
dikan pengadjaran f a c u 1 t a t i e f(Bo1eh dipeladjari moerid, bol6h tidak); 

. tetapi Inspecteur-Inspecteur pengadjaran boemi poetera, hampir semoea 
berpendapatay, bahwa bahasa Melajoe wadjib tetap diadjarkan pada seko1ah 
H.I.S.; kalau didjadikan sebagai facultatief, moengkin bahasa Melajoe itoe 
akan hilang, karena koerang pemandangan sociaal, jang tentoe ta' akan 
diatjoehkan obila moerid-moerid itoe; mera akan mengingati lebih bahasa 
Belanda dari bahasa Melajoe. 

Sebeloemnja diambil kepoetoesan tentangan soal jang penting itoe, 
maka pembegar Onderwijs hendak mendengar dahoeloe betapa timbangan 
orang ramai, soepaja segala sesoeatoe kepoetoesan, menjenangkan kepada 
segala Ohak. 

0.1e.b sebab A.G.G. kita ini, orgaan goeroe-goeroe ditanah Melajoe, 
jang banjak rnerasa kelazatan bahasa itoe, perloelah disini kita perkatakan 
soal itoe sedalam-dalamnja. Redactie berharap pada segaia Medewerker 
dan pengarang-pengarang lain, akan mengoeraikan pendapatnja dihalaman 
rnadjallah ini. Djangan choeatir rent.jana e.e. itoe tidak akan sampai ke 
Volksraad, Onderwijsraad  dan Departement Onderwtjs. 

Redactie sendiri nanti akan menjatakan poela pendiriannja. 
Berhoeboeng dengan soal itoe, Departement van Onderwijs berha-

rap, soepaja segaia perumbangan dalam hal itoe, bersendi kepada pertanja-
an-pertanjaan jang dibawah ini: 
1. Apakah sepandjang pendapat toean, perloe bahasa Melajoe itoe di-
adjarkan beserta bahasa Belanda dan bahasa anak negerinja disekolah- 
sekolah H. ? 
2. Apakah pemoeda-pemoeda jang tidak mempeladjari hahasa Melajoe 
itoe akan soosah inendjalankan pekerdjaannja atau pentjaharian, djika 
dalam pekerdjaan itoe perloo memakai bahasa Melajoe ? 
3. p a ah pada pikiran toean, orang jang tookan anak Melajoe dan 

mendapat pengadjaran bahasa Melajoe itoe disekolah, sauggoepkah 
ia inempeladjari bahasa itoe diloear, dalam waktoe jang berpatoetan, hingga 
pengetahoeanoja dahur. bahasa Melajoe mentjoekoepi oentoek mendjalankan 
pekerdjaan atan penijahariannja ? 
4. Apakah kalau kiranja tooan menghendaki tetapnja bahasa Melajoe 
pada, 11.1.S., diadjarkan sebagai sekarangkah atau facultatief ? 
5. Apakah timbangan toean tentangan djam peugaijaran jang tidak 
terpakai itoe, kalau kiranja bahasa Moiajof itoe dinapoeskan atau didjadi-
kan facultatief ? 
6. A pakah lagi boeah pikiran toean daiarn hai 

ekian! 
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Volksonderwijs. 

( PEMB1TJARAAN T. WIGNJOSOEMARTO, PADA CONGRES P. G. H. B. JANG 
KE XVII DI SOERAKARTA DALAM BOELAN MAART 

JANG BAROE LALOE ). 

Bermoela T. Wignjosoemarto mengetahoei 1 oekan seorang ahli da-
lam hal pengadjaran, menerangkan bahwa Volksonderwijs dibagi atas doea 
tingkat, jalah: sekolah klas 1l dan sekolah d6a. Pertama dibitjarakan se-
kolah kl. II. • Meskipoen hal ini telah beroelang-oelang dibitjarakan, djoega 
oMh lain perhimpoenan seperti „Boedi-Oetomo", akan tetapi boeahnja - se-
laloe beloem reemoeaskan. 

Negeri akan mengadakan pertjobaan kelas VI .pada sekolah • kl. II., 
tetapi dengan tambahan kl. VI itoe tidak akan menambah vak, hanja mem-
perdalam vak-vak jang soedah ada. Menoeroet soerat e.daran peil pengadjaran 
kl. VI itoe tidak akan melebihi kl. VI H.I.S. Sepandjang pendapatan pem-
bitjara, keadaan ini hoekan sepatoetnja, kare,na menoeroet perhitoengan, 
pada H.I.S. itoe waktoe jang hanja dipergoenakan pengadjaran bahasa Be-
landa sadja 40%, djadi boeat vak-vak iainnja djoernlah 60°/0  sekolah kl. II 
dengan kl. VI jang sernwn vak diadjarkan dengan bahasa Boemipoetera, 
sedikitnja haroes sama t inggi rendahnja dengan H.I.S. 

Lain dari pada itoe dengan tambahan kl. VI itoe, vak jang ,soedah 
beroelang-oelang dimintakan, jaitoe pengadjaran tambo geschiedenis ) dan 
bernjanji ( zang ) tidak diadakan 

Pengadjaran tambo perloe sekali oentoek kemadjoean .Ra'jat, sedang 
zang tidak ada bangsa ja,ng soedah madjoe meloepakannja. Sekarang zang 
soedah boleh diadjarkan, tetapi facultatief. Diroemah anak-anak heladjar 
zang dari orang toea, itoelah soeatoe tanda, bahwa sekolah masih ada, ke-
koerc..ngannja tentang kr.•perloean Ra'jat. 

Sekarang hal sekolah (Msa, itoe adanja bermaksoed menghilangkan 
andiphabetisme. Doeloe d bawa h pengarnat-arnatan Inspecteur Volksonderwijs. 

1U23, diserahkan kepada luspectie Inlandsch onder-
wijs. Adakah sekolah de'-sa jang ada sekarang ini setimbang dengan korna-
oean oernoem ? Akan mendjawab pertanjaan itoe haroos orang tahoe ke-
adaan cisa Orang d&a itoe oemoemuja hanja berpengharapan: dapat ber-
pakaian dan makan dengan sederhana, dapat melakoekan kewadjiban hi-
doep bersama-sama. 

Memperbaiki sekolah Lisa haroes setoedjoe dengan keadaan itoe. 
Tidak bo-Wh diloepakan. 

a. Anak-anak kelora.ran sekolah (Wsa haroes dapat inentjari makan 
didtsa. 
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b. Goeroe haroes dapat memperbaiki keadaan dideSa, mana-mana jang 
masih koerang diperbaiki. 

Djalannja kesitoe dioeraikan dalam praedvies, jaItoe : 
a. biajauja haroes diadakan jang tetap; 
b. haroes disediakan samboengan sekolah (Msa; 
c. opleiding goeroenja.  diperbaiki dan 
d. lama pengadjaran (cursus) ditambah. 

Sekolah d6sa itoe berlainan dengan sekolah kl. II. 
Sekolah (Msa biajanja mendjadi pikoelan (Msa dengan bantoean Ne-

geri atau tidak. Sekolah kl. II mendjadi tanggoengan Negeri. Ola karena 
keadaan cbisa itoe jang satoe berlainan dengan jang lain, menoeroet kea-
daan tempat, keadaan sekolahnja djoega berlainan. Kebanjakan biaja oen-; 
toek sekolah cMsa tidak dipentingkan, mendjadi terlaloe koerang. Sebab 
toe biaja oentoek sekolah de-sa haroes dioesahakan soepaja dapat sama. 

Sesoedah itoe laloe dipikirkan hoeboengannja. Djika ada sedikitnja 50 
orang moerid, haroes 2 orang goeroenja. Doeloe goeroe dapat didikan 1 ta-
hoen lamanja, laloe didjadikan 2 tahoen. Sekarang masih tetap 2 tahoen, 
tetapi waktoenja tiap-tiap minggoe ditambah. Meskipoen didikan goeroe de-
mikian tetapi tambahnja perbaiki Cursus goeroe sekolah desa masih per-
loe djoega, soepaja dajat memasoekkan pengadjaran bahasa Melajoe dan 
I1moe Sebab kedoea vak itoe amat penting. 

Hal sekolah kl. ll perbaikannja soedah pernah dibitjarakan. Setelah 
diperbaiki haroeslah diperbanjak hoeboengannja, misalnja sekolah perta-
nian dan pertoekangan. Betoel doeloe sekolah pertoekangan (ambachtsschool) 
tidak disoekai orang oleh karena anak keloearan sekolah itoe tidak maoe 
mengerdjakan pekerdjaan kasar, tetapi sekarang soedah lain keadaannja. 

Perkara keperloean pada soeatoe tempat, ini .soeatoe perkara jang 
tidak moedah. Tetapi dengan mengadakan pertemoean dengan orang-orang 
toea moerid disitoe [ ouderbijeenkomst atau ouderavond], maka kita dapat 
mendengar (tahoe) kemaoeannja. Perloe diperingatkan, bahwa, ketika mem• 
boeka rapat N. I. 0. K. jang terkemoedian, P. T. Direktoer Pengadjaran ber-
sabda, bahasa : Sekolah haroes setoedjoe dengan kemaoean pendoedoek. 
( P. Goeroe No. 1 ). 

Di S. 17.1C ini, selainnja tambo dan njanji, ‘adat Minangkabau 
pertoekangan, perniagaan dan boekhouden, •patoetlah mendapat tempat 
jang seloeas-loeasnja disekolah-sekolah kelas 11 jang berkelas VI itoe. 

Red. A.G.G. 
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ANEKA WARTA, 

DIENSTREIS. Pada tanggal 17 Juii j.b.1. engkoe Hoofdschoolopzie-
-ner telah berangkat koemisi ke Tapanoeli, larnanja baharoe kembali ke 
Fort de Kock kira-kira 1 boelan. Atas ma.soeknja Tapanoeli ke 2e. ressort 

.dan hilangnja Benkoelen, pekerdjaan Inspectie bertambah !:*choolopziener 
11 sekolah kl. 11, lain poela beberapa sekolah Zending di Tapanoeli dan 

* Semenari jang haroes diperiksa. Sepandjang chabar ditahoen 1929, baharoe 
Tapanoeli mempoenjai Hoofdschoolopziener sendiri. 

VSTA .`• G BANTOEAN. Dengan besluit Directeur van Financi, ke-
, pada djanda-djanda dari saudara-saudara kita jang mati terboenoeh di Si-
loengkang ttnpoh hari ( perempoean nama Mara - Koemek - Loempai dan 
'Chadidjah masing-masing diberi wang bantoean sebanjak gadji soeaminja 
waktoe mendjabat pekerdjaan, terhitoeug moela'i boelan Februari 1927. 
Wang bantoean itoe akan diberikan teroes, selatna djanda-djanda itoe be-
loem kawin. 

Atas kemoerahan •pemerintah terhadap kepada rnerza itoe, hingga 
lebih dari pada jang lain, kita kaoen goeroe seloeroehnja, patoet mengoe-
tjapkan: „Terima kasih jang berganda-ganda." 

DELIANA. Telah sampai ketangan kami, soerat boelanan DELIANA, 
pengganti s.b OETOESAN GOEROE • jang terbit di Medan, jang dikeloear-
kan olUt t. ZAHARI. Deliana berlainan sifat dengan Oetoesan Goeroe. ja-
Itoe tidak teroentoek bagi goeroe sadja, melainkan bagi sekalian orang 
ja,ng sueka atas kemadjoean lectuur indonesia. Selainnja Deliana berisi 
rentjana-rentjana jang menarik hati, diperhiasi djoega dengan beberapa 
gambar jang bagoes-bagoes. Alarnat Adniinistratienja i5ioskeestraat 25 Me-
dan. Oetoesan Goen oe ta' diterbitkan lagi, disebabkan boleh djadi koerang 
dapat toendjangan dari pernbatjauja. Sajang  , 

ALM A AK TANI. Dari kantoor Landbouw di Padang, kami terima 
seboeah Almanak Tani tahoen 1928 — 1929 jang disoesoen oleh Departe-
ment van Laudbouw, Nijverheid en handel dan dikeloearkan oleh kantoor 
Volkslectuur di Weltevreden. 

Almanak Tani tahoen 1928 — 1929 itoe, lebih tebal dan isinja poen 
lebih banjak poela dari .Almanak Tani tahoe jang soedah-suedah. Masing-
masing kita patoet mempoeujai boekoe jang terseboet, sebab baujak isinja 
jang menambah pengetahoean kita, teroetama poela kita jang berhadjat 
memperoesallakan tanam-tanarnan, berternak dan memelihara ikan, dite-
rangkan dengan garnbar-gambar. 

i'embatja jang hentiak inempoenjai boekoe jang amat bergoena itue, 
selalah pesau pada Kantoor Lanclbouwconsulout Padang, sedang harganja 
hanja f 0.50 se,beeah. Atas kiriman itoe, kami mengoetjapkan: „Terima kasih." 
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DARI SEMARA.NG. Dengan kapal jang baroe laloe, kami terima:  
lagi 2 boeah boekoe kiriman Boek Commissiehandel KENIADJOEAN 
Ambengan 126, Semarang. le. Boekoe Pernimpin Journalist terkoempoel. 
oleh Gebroeders LIE Semarang, harganja f 2.— Boekoe itoe bokih dipakai: 
oentoek djadi pengarang dengan ta' oesah bergoeroe. Pembatja jang ingin 
djadi journalist dengan kewadjiban jang berhoeboeng dengan pers,- perloe. • 
mempoenjai boekoe itoe. 2e. Boekoe Pemimpin Pidato, harganja f 1,25 
Didaiarn boekoe ini, tjoekoep ditjeriterakan bagaimana kalau seorang hendak 
djadi i;ookarig bitjaraadihadape.n orang banjak dengan dimisalkan pada se-. 
orang Griek bernama Demosthenes jang gagap, tetapi karena jakinnja, ix 
kemoedian djadi seorang djoeroe pidato jang termasjhoer. Bagi orang jang: 
djadi pemimpin orang banjak, kami poedjikan, soepaja membeli boekoe 
jang terseboot. 

Atas kiriman itoe dioetjapkan : „Terima kasih." 

PERPI Dipindahkan dari Soelit Air ke Bajoer, hulpond. 
Oedin. Dari Bajoer ke Gadoet, hulpond. Bachtiar. Dari Gadoet ke Soelit. 
Air, hulpond. I1jas gl. St. Bandaro. Dari Air Bangis ke Biaro Wd. ond 
Djalidin gl. St. Ibrahim. Dari Biaro ke (Mcljoeng C4ading, ond. Moeh. Taib 
gl. St. Batoeah. Dari Taroesan ke Sawah Loento .I.1.1, hulpond, Didong, 

-Dari Natal Pargaroetan, hulpond. Mohd. Arif gl. St. Koemala. Dari 
Pargaroetan ke Pors, hulpond. Hermanus. Dari H.I.S. Kota Radja ke 
H.I.S. Solok, Inl. Ond. Daroessalam. Dari Loeboek Basoeng I ke II, Ond. 
Abd. Moenaf gl. St. Pamenan. Dari H.LS. Pernatang Siantar ke H.1.S. 
Fort van clar Capalle,n, Inl. Ond. Djaafar Dari Fort de Kock I ke Soeka-
dana (West Borneo), hulpond. Abd. Rahman. Dari E3.LS. Fort de Kock ke 
Fort de Kock I, hulpond. Alarnsjahroe'ddin. Dari M.S. Pariaman ke M.S. 
Loeboek hulpond. Mej. Zainaboen. Dari Fort van der Capellen 
II ke Simaboer, hulpond. Moeh. Noer. Dari Simaboer ke Fort van der Ca- 
pellen II, huipond. Marwan. Dari Sang,garan Agoeng ke Taroesan, hulp- 
ond. 11,1ahmoe i gl. Saidi Bandaharo. Dari H.I.S. Simpang Tiga 
Pariaman, Ond. Moechtar. Dari H I.S. Pariaman ke H.I.S. Pajakoem- 
boeh, 11-IL St. Pangaraa. Dari Ei I.S. Tandjoeng Pandan 
ke (Bangka), Inl. Ond. Bakri. Dari Kajoe Tanam ke Padang 
1\1 , Ond. Soedin. Dari H Fart de Kock ke Kajoe Tanam, Ond. Jazid 
gl. St. Tjaniao. Dari H.I.S. Medan I ke H.I.S. Fort de Kock, Inl. Ond. 
Mahjoedin. Dikombalikan djadi hulpond. dau dipindahkan dari Loeboek 
Basoeng II ke Fort de Kock I, Moeh. Saliro gl. St. Sinaro. Djadi hulpond. 
Padang VII, Jasin gl. Radja Soetan Ond. Looboek Sikaping 
Diperhentikan dari pekerdjaan Wd. Schoolopziener Tandjoeng Pinang 
(Riouw), Akai. Rezak.  gl. St. Lembang `Alam.— 
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FEuILLET0N  mumuuumumnumnuumuunnmuunummumuuulL  

„KARENA HATI" 
GOEBAHAN 

3. A. SOETAN PAMOENTJAK N. S. 3. 
(Ilak pengarang tlitoentoet menoeroet pasal 11 dari oendang-oedang jang termaktoeb 

dalam Stantsblad 1912 No. 600. 

1. Ikl.N.SIB MALANG. 

„Nasib malang djikalau datang, 
djangan clibawa beroesoeh hati, 
Toedjoeannja akan ditentang, 
oentoeng baik tibanja pesti. 

(Aspns). 

Toean barangkall tidak pertjaja akan kata, saja itoe," oedjarnja poe-
la, ketika dilthatnja Haumahoe tersenjoem sedikit; „tetapt itoe sebenarnja, 
toean. Oentoenglah ada djoega datang pikiran jang baik, jang melarang 
saja mengerdjakan perboeatan jang kedji itoe." 

Tiba disini terhentilah bitjara P.zwar, pemandangannja dilajangkan-
nja poela kelaoetan, sedang matanja jang laksana kele'rag katja itoe le-
rendam didalant tasik air mata. Kasthan soenggoeh llwlimahoe melihatkannja. 
Ta' mengerti ia, apa sehabnja !,:zwar beroesoeh hati benar. 

„Begintlah tocan ,AzAvar," oedjar Hatnnahoe. „Tal oesah toean beroe-
soell hati sentatja tn ini ! Moga-nmga benartah kata pepatah : Sehabis hoedjan 
datanglah panas, sehabta doeka tintboellah soeka. Lagi poela, ta' ma`loem 
saja, apa sehabnja toean sainpai berpikir akan memboeang njawa toean. 
Apakah sebab karenanja? Saja pertjaja, tentoe ka.rena boeah hati penga-
rang djautoeng djoega. Ka14u tidak apa lagi. Karena itoelah biasanja jang 
mettwaskan banp.sa Adam diatas hoenta ini. Sedangkan Itimc kita itoe- 
poen djoega jang r.!entjelakakannja. Djika detaikian hal toean, ja, 

dapattah saja menjoeroetkan toean _lagi, akan meminta pekerdjaan di- 
kapal selatgai saja poela. toean didarat ta' beroentoeng, tjobalah tja- 
hari diiaoetan  

„O, itoe tidak, ,oean." Azwar rneningkah perkataan sahabatnja, itoe. 
„Petsangkaan toean itoe salah sek4li. Perkara boealt hati pengarang 
djantoeng, jang toean katakan itoe, ta' bersangkoet sedikit djoega  dengan 

saja. ini, 13rsingg.oengan sadjapoen tidak. S•tja beloern beroeutwing akan 
men jertai perkara jang tiernikian, atan lebih batk saja kat akan, saja ber-
oentoeng benar tidak dtmaboek baoe boenga doenia itoe. Kalau begitoe 
poela hal saja, tentoelah saja soedah djatoeh ditimpa tangga, soedah basah 
kehoedjanan." 

n 'a)jika domikian," sahoet Haurnahoo, „bertarnbah tidak mengerti saja, 
apa jar,, tocan roesoeltkan. H:t1 apa lagi jaug menjoesahkan hati orang 
moeda diatas djohan selain dari penjakit tjinta. Itoelah ponjakit jang 
ta' dapat diobat, jang biasa memboetakan mata anak sidang manoosia. 
Djika ta' penjakit::,tee jang niengganggoe toean, masilt dapate-tocan ditolong. 
Tetapi tjohalah t oenn rent jana kan hal tocan jang moeskil itoe, siapa tahoo 
kalan-kalau dapat saja nanti metujeleuggarakannja, serta menolong toean 
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bilamaua perloe. Ta' oesah toean segan dan maloe kepada saja mentjeri-
terakan hal toeau itoe. `Adat hidoep tolong menolong, sjari`at paloe me- 
maloe. Siapa jang menolong orang lain, dialah jang menolong dirinja 
sendiri, Barangkali saja perloe poela meminta pertolongan toean kelak. 
Ajoehlah toean Azwar, toean riwajatkanlah hal ihwal toean !" 

„Ah, toean Haumahoe, toean baik benar kebacia, saja," kata AZWar. 
„Saja minta terima kasih lebih dahoeloe akan kebaikan toean. • Tetapi 

 ja saja pikir, toean tidak dapat menolong saja, akan n'tena- 
bbaskan saja dari ikatan kesoesahan saja ini. Tetapi soenggoellpoen be-
gitoe sajapoen ta' ada menaroeh keberatan akan mentjeriterakan peri hal 
saja kepada toean, sebab hal saja itoe hoekanlall rahsia, llanja bolh di-
ketahoeI o1e11 barang siapa djoeapoen. Toean dengarkanlah, bolh saja 
kataka.n dengan t6roes torang sadja, boeka koelit tarnpak isi, serta dengan 
ringkasnja djoea. Tetapi djanganlah toean mengoempat kepada saja nanti, 
bila hal saja itoe tidak bergoeua sedikit djoega kepada toean dan tidak 
poela menjedapkan pendengaran toean." 

„Ah, itoe ta' mengapa," oedjar Haumahoe. Tiap-tiap chabar atau 
tjglitera. itoe ada ;.-menanja, walau bagaimana (ij,)eapoen b..troek kedengar-
annja. Apa jagi poela tjeritera jang sekaratig iui bertali dengan badan 
toean sendiri. Toean moela1Jah mentjeriterakanuja." 

„Baik," sahoet Azwar, sambil menarik natas pandjang. „•:asib saja 
malang toean. :.-:emendjak lietjll beloem pernah saja t-nentjoba oen- 
to:mg haik, hanja kemalangan dan ketjelaknf,,n sadja jang Slllll berganti 
datang menimpa hatang toehoeh saja. Saja tidalz diberi 'Cneban keempat- 
an akan mehhaf dan mengenal kandoeng saja. Ketika lahir ke- 
doenia,	 rnenniggal. Saja Indoep dipehharakan oleh iboe tiri saja 

Ma•ieemlab toean, pemehharaan iboe tiri itoe djaneh bdanja dari 
umeli!:araan iboe kandoeng. Apa lagi poela, tiada herapi-: lama antaranja 
ihoe tiri saja itoepoen beranaklab seorang anak laki-laki. .-;ajangija 

sehari makin hertarnbah koera»g kepada saja. Kasib sa.iangnja 
itoe berangsoer-a1125oEx djoega heroebah menitjadi Jang 
me?Idjadi djen-lt semata, obat djerih pelarai de..,Jan; 
djantol-, ngnj;-:, iniah aWk sa.ja swij;411 iit);1;11-). !ot teoroe ,,;41,;1 saja 

karena soedah galibnja anak k chsajangi dan di- 
kasihi dbnandjakar dari pada annk tiri. Hai jang meronlang- 
krw saja benar. S4.oneildj::k saja dikatakan, 
seperri anak mer:oempang ffiraentah bana saja itoe. Petnelibaraan 
S,1A haln!'ir	 s,iedah ter,,erah •aulin Bapa snia, 

baiij.:dz pekerdjaannja, tenloelab ta! dapnt mernehharakan saja 

r( ,)1, mor'1' toelj,,eb dinias, .okkan 
hapa saja Go.;, ernernen kelas doen 1 najoe.:gpoera, tt.mpat 
b:lpa saja. itoe kepaia. iiH3(ijar radjin, Ja 
dengan seradjin-radjinnja, knciarmnK: saja hanja dise.kolah sa- 

mendjadi moerid. karena dne.ernah sajniah jang mendjhdi toekang 
tic). toekang lioetji knin ojongos dan toekang keboen• 
iNd;k saia jar! kYtika ‘,‘ Hoolah Iwn)pir heroemoer toedjoeh 

mendjadi sehagm poeu,ra maliKwa sadia ,nroemah itoe. Kerdjanja 
ny)eiiH; lierdjabin-djaan dan !iermain-manr 1 .;.einana sotAza hatinja 
hari. Ada samPoengan J. 
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Telah diterima dahoeloe „ 50 -- 

Djoemlah semoea. sekarang • f 55. - 

De Sec. Penningincestcr, 

SOEHOED. 
Ond. J.1‘1.S. Padang Pan djang. 

•••••ii•YMI.C.• 

168 
64 

197 
114 
247 
284 
422 
160 
424 
425 
427 

17 
77 Sjarif • 

109. St. Toemanggoeng „ 
212 M. Soetan 
20 M. J. St. I brahirn 
52 St. Bah&amsjah 

438 Zakaria St Sinp,ro „ 
335 H. St. Ibrahim 
202 Sjamsoeddin 
267 Mevr. Moosi 
369 St. R. Malintang 
308 St Mangkoeto 
174 Manan 

43 Ramalah 

205 Dt. Band. Koening, f 
2.90 St. Datoek ." 
291 Dt: Rangk.koelia .,, 
239 Soetnar= . 
242 St;.Maharadja Indera „ • 
293 Gani : 

Rasjid 
Dt. Bidjo 
Misnar 
St. Permansjah 
Djoesar 

Zainoeddin 
Aliloeddin 

Moenaf 
Zainab 
St. B. Endah 

R. Moeda 

Penerimaan wang l. G. G 
2 50 
1. - 

. /) 

11 

17.50 
1.-
1.-
1.-
2.--
2.50 
5.- 
2 50 

,, 5. - 
,, I.- 
„ 2.- 
„ 1.- 
„ 2 50 
„ 2.50 
„ 2.50 
„ 2. - 
„ 10.- 
„ 20.-

2.50 
1. - 
1.-
1. - 
2.50 
2.-
3. - 
1.- 

11 

dalam boelan Juli 1928. 
- 428 A. Latif 11 1.- 
32.1 Dialaloeddin 2.- 
'73 Ma.rwan 1/ 2.- 
373 Mas. Moehammad // 5 - 

•;364 Laram 1/ 2. - 
429 Alwi 2.- 
244 Agoes 1/ 3.-- 
439 Djohan St. Bagindo „ 3.50 
440 Nali Dt. Bagd. Kali „ 2.- 
441 Adnan St.n. Mangindo„ 2.- 
435 Salim 17 2.50 
268 Dt. It. Ibadat 1/ 2.50 
433 St. Machoedoem 1. - 
57 St. Saripado 1/ 2.- 

437 A. St. Radja Medan 11 5.-- 
St. Maharadjo ), 2.- 

122 W. St. Mangkoeto „ 10.-- 
11 Batoeah /1 5. - 

389 Sa m ah 3• 3.- 
105 St. Perpatih 2.50 
365 Sjarif Moehammad 
186 St. Serna.in

3.- 
n 

436 Bg.H.Dt.R. Tempado „ 1.-
223 M. J. Marah Indera „ 5.- 

De Thesaurier A. G. G. 

SOETAN SARIPADO. 

Derma oentoek bibi' OE'ah Biroego. 



1111115" BAROE tIABIS DITJTAK 
1. KITAB SOAL DJAWAB. Tentangan `adat Minangkabau beladjar 'adat 

tidak oesah bergoeroe lagi; boekoe ini dikarang oldh Datoek Sanggoeno 
Diradjo, harga 1 boekoe . , . • ....... . . f 0.40 
2. BOEKOE PERATOERAN HOEKOEM ‘ADAT MINANGKABAU, hoeroef Be- 
landa dan 'Arab harga 1 boekoe  f 1.— 
S. BOEKOE PERTJATOERAN `ADAT MINANGKABAU harga 1 boekoe, „ f 1.26 
4e. PEDATO-PEDATO MINANGKABAU, karangan St. Madjo Indo hulp-
onderwijzer Agam IV Fort de Kock, barga 1 boekoe . . . . f 0 25 
5. PEPATAH MINANGKABAU oldh Dt. Sanggoeno Diradjo . • . f 0.40 

Semoea boekoe-boekoe itoe, boldh pesan dengan Rembours. 
Pesanan sedikitnja harga f 1.— 

Menoenggoe dengan hormat, 
M. I. SOETAN PAMOENTJAK, ZAAKWAARNEMER 

Kampoeng Tiong Hoa No. 179 FORT DE KOCK. 

HOTEL NASIR FORT DE KOCK. 
(KAMPOENG TIONG HOA DJALAN 

Inilah seboeah Hotel Is1am jang memenoehi keperloean segala bang-
sa, dekat station Autodienst jang akan pergi ke Tapanoeli dan Medan. 

Oentoek tamoe bermalam ada disediakan tempat tidoer dan kamar 
jang sedjahtera, oentoek mandi ada air waterleidiag, penerangan elee-
trisch. Makanan tersedia dengan harga jang menjenangkan. 

Djoega agent dari auto merk GRAHAM, perdjalanan Fort de Kock—
Mklan dan lain-lain tempat. 

Engkoe-engkoe jang bepergian, djangan loepa datang dihotel saja 
jang terseboet. 

I [911.  Pellambah isi lemari  kitab 
1:1-,,LUKKERIJ „AGAM" soedi :mendjilid orgaan 

neetoek setahoen-setahoen dengan oepah f 0,75.—

r,kos 
DjIlidan bagoes dan 

Dengan hormat menanti kedatangart engkoes  
Eigenaar: 
N ASIR. 


